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Abstrak 

PT. Astragraphia Tbk. dalam hal ini Divisi IT membutuhkan suatu sistem informasi untuk pengelolaan data penyewaan dan pemeliharaan PC. Pembangunan sistem informasi ini mengacu pada sistem manual. Sistem manual yang berjalan saat ini masih belum dapat memenuhi kebutuhan karyawan seperti database yang masih bersifat stand alone sehingga memperlambat penyebaran data dan informasi, data yang tidak selalu update, serta masalah pengelolaan data yang belum terstruktur dengan baik.

Tujuan yang ingin dicapai dari pembangunan sistem informasi penyewaan dan pemeliharaan PC ini adalah untuk mempercepat proses pengolahan data jasa penyewaan dan pemeliharaan PC, menghasilkan sistem informasi yang bersifat Client-Server dengan tujuan agar mempercepat penyebaran data dan informasi pada masing-masing komputer. Dimana didalam divisi tersebut terdapat beberapa komputer Client yang tersambung pada satu komputer Server dan untuk menghasilkan informasi yang diinginkan oleh karyawan di Divisi IT PT. Astragraphia Tbk. 

Setelah dilakukan pengujian alpha dan beta, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara fungsional sistem sudah dapat menghasilkan output yang diharapkan dan sistem informasi penyewaan dan pemeliharaan PC dinilai dapat dipelajari, cukup mudah digunakan, dengan tampilan yang cukup menarik, dapat mempercepat pengolahan data dan menghasilkan informasi yang diinginkan.

Kata kunci : sistem informasi, Penyewaan dan Pemeliharaan PC
I.  Pendahuluan

P.T. Astragraphia Tbk. merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang penyewaan dan penjualan barang elektronik seperti : PC, Notebook, mesin fotokopi, dll. Didalam P.T. Astragraphia Tbk. terdapat sejumlah divisi, salah satunya adalah divisi IT atau dinamakan AGIT (Astra Graphia Information Technology). AGIT adalah suatu divisi yang menangani jasa penyewaan dan pemeliharaan PC.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan, disebutkan bahwa di dalam divisi ini belum dibangun sebuah sistem informasi. Dalam sistem pengolahan data masih menggunakan sistem yang masih sederhana dan bersifat manual (menggunakan Ms. Excel). Disamping itu juga kendala yang muncul yaitu aplikasi yang dipakai masih belum dapat memenuhi kebutuhan user seperti database yang masih bersifat stand alone sehingga memperlambat penyebaran data dan informasi, data yang tidak selalu update, serta masalah pengelolaan data yang belum terstruktur dengan baik.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dibutuhkan suatu Sistem Informasi Penyewaan dan Pemeliharaan PC Di PT. Astragraphia Tbk. (Studi Kasus : P.T. Astragraphia Cabang Bandung) yang nantinya diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang timbul di P.T. Astragraphia Tbk.

II. Landasan Teori

2.1 Definisi dan Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi adalah Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.2 Metode Perancangan Sistem
2.2.1 Diagram Konteks
Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks.

2.2.2 Entity Relationship Diagram
Diagram hubungan entitas atau yang lebih dikenal dengan sebutan E-R diagram, adalah notasi grafik dari sebuah model data atau sebuah model jaringan yang menjelaskan tentang data yang tersimpan (storage data) dalam sistem secara abstrak. Diagram hubungan entitas tidak menyatakan bagaimana memanfaatkan data, membuat data, mengubah data dan menghapus data.

2.2.3 Data Flow Diagram
Model analisis harus dapat mencapai tiga sasaran utama, yaitu menggambarkan apa yang dibutuhkan oleh pelanggan, membangun dasar bagi pembuatan disain perangkat lunak, membatasi serangkaian persyaratan yang dpat divalidasi begitu perangkat lunak dibangun. Diagram aliran data didefinisikan sebagai Model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. 
2.2.4 Kamus Data
Salah satu komponen kunci dalam sistem manajemen database adalah file khusus yang disebut kamus data (data dictionary). Kamus data didefinisikan sebagai Katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. 
2.2.5 Sistem Client-Server
Sistem Client Server atau disebut juga sistem tersentralisasi diterapkan pada sebuah sistem jaringan. Sistem Client Server ini ditujukan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada sistem sebelumnya. Sistem Client Server terdiri dari dua komponen utama yaitu client  dan server. Client  berisi aplikasi basis data dan server berisi DBMS dan basis data. Setiap aktivitas yang dikehendaki para pemakai akan lebih dulu ditangani oleh client. Client  selanjutnya mengupayakan agar semua proses “sebisa mungkin” ditangani sendiri. Bila ada proses yang harus melibatkan data yang tersimpan pada basis data barulah client mengadakan hubungan dengan server.

2.3 Software Pendukung

2.3.1 Borland Delphi Varsi 6.0
Borland Delphi atau yang biasa disebut Delphi saja, merupakan sarana aplikasi visual. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman Pascal atau yang kemudian disebut juga bahasa pemrograman Delphi. Delphi diluncurkan pertama kali tahun 1995 dirancang untuk beroperasi dibawah sistem operasi Windows.

Semenjak versi 6.0, Delphi telah dilengkapi dengan sejumlah komponen yang tergolong sebagai dbExpress, yang memungkinkan koneksi ke MySql ataupun Oracle dilakukan dengan mudah, sehingga Delphi dapat digunakan sebagai aplikasi front-end yang berhubungan dengan database server.

Selain itu juga, kelebihan versi 6.0 dibandingkan dengan versi terdahulunya adalah lingkungan pengembangan aplikasi interaktif (Interactive Development Environment, IDE) yang telah mengalamai perubahan. Diantaranya pada versi sekarang terdapat Compiler Message, perubahan Componenet Pallete, Code Insight dan Debugger, serta beberapa perbaikan lain.

2.3.2 MySql 4.0
SQL adalah sebuah konsep pengoprasian database, terutama untuk pemilihan/seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoprasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. Salah satu aplikasi database yang menggunakan bahasa SQL adalah MySql.

MySql adalah Relational Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public Lisence). Dimana setiap orang bebas untuk menggunakan MySql, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat closed source/komersial.

MySql sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama SQL dalam database sejak lama. 

III.  Analisis dan Perancangan Sistem

3.1 Analisis Sistem

3.1.1 Analisis Prosedur yang sedang berjalan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa prosedur yang dilakukan di Divisi IT P.T. Astragraphia Tbk. Cabang Bandung, diantarannya :

1. Prosedur Deployment (Instalasi PC)

2. Prosedur Maintenance (Pemeliharaan PC)

3. Prosedur pengolahan data backup unit   

Setelah melakukan analisis terhadap prosedur yang sedang berjalan, dapat dilihat bahwa dalam pengolahan data backup unit, pengarsipan data masih bersifat manual, yaitu masih menggunakan media kertas sebagai alat penyimpanan data. Didalam pengolahan data Deployment dan Maintenance, pengarsipan datanya sudah terkomputerisasi, tetapi masih minim dengan menggunakan Ms. Excel.

Solusi yang diajukan yaitu pengolahan data backup unit agar tidak dilakukan secara manual, tetapi dengan sistem yang sudah terkomputerisasi, agar data tersimpan dengan aman dan terstruktur dengan baik.

3.1.2 Analisis Jaringan
Berikut ini adalah arsitektur jaringan beserta denah ruangan komputer yang ada di Divisi IT P.T. Astragraphia Tbk. Cabang Bandung :
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Gambar 3.1 Jaringan Divisi IT P.T. Astragraphia Tbk. Cabang Bdg.

Berdasarkan gambar 3.1 bahwa di Divisi IT P.T. Astragraphia Tbk. Cabang Bandung terdapat 5 PC yang terhubung pada sebuah  switch hub. Jaringan tersebut dibangun dengan menggunakan topologi star. 5 PC tersebut tersambung lagi pada sebuah switch hub yang terhubung langsung dengan server. Switch hub tersebut masing-masing memiliki 8 buah port. 

3.1.3 Analisis Basis Data
Dalam memodelkan data dan menggambarkan hubungan antara data yang ada pada sistem yang sedang berjalan di Divisi IT digunakan alat bantu yaitu Entity Relationship Diagram (ERD). Berikut adalah ERD yang diusulkan di Divisi IT PT Astragraphia Tbk. Cabang Bandung :
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Gambar 3.2 ERD Divisi IT PT Astragraphia Tbk. Cabang Bandung

3.2 Perancangan Sistem
Perancangan akan dimulai setelah tahap analisis terhadap sistem selesai dilakukan. Perancangan dapat didenifisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. Tahapan ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan dari rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem. Alat bantu yang digunakan untuk menggambarkan perancangan sistem secara umum yang akan dibangun, yaitu diagram konteks dan data flow diagram. Untuk menjelaskan bagaimana suatu masukan diproses pada sistem maka digunakan spesifikasi proses dan kamus data untuk mengetahui aliran data yang mengalir pada sistem.

IV. Implementasi dan Pengujian

4.1 Implementasi

Setelah sistem dianalisis dan didesain secara rinci, maka akan menuju tahap implementasi. Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem sehingga siap untuk dioperasikan. Implementasi bertujuan untuk mengkonfirmasi modul-modul perancangan, sehingga pengguna dapat memberi masukan kepada pengembangan sistem.

4.2 Pengujian

  Pengujian yang digunakan untuk menguji sistem yang baru adalah metode pengujian black box. Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak.

4.2.2 Rencana Pengujian
Rencana pengujian yang akan dilakukan dengan menguji sistem secara alpha dan beta. Pengujian sistem informasi penyewaan dan pemeliharaan PC PT Astragraphia Tbk. berikut menggunakan data uji berdasarkan data dari divisi IT di PT Astragraphia Tbk. Cabang Bandung. 

4.2.3 Kesimpulan Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian dengan kasus sample uji yang telah dilakukan memberikan kesimpulan bahwa secara fungsional sistem sudah dapat menghasilkan output yang diharapkan.

4.2.4 Pengujian Beta 

Pengujian beta merupakan pengujian yang dilakukan secara objektif dimana diuji secara langsung ke lapangan yaitu instansi yang bersangkutan dengan membuat kuesioner mengenai kepuasan user dengan kandungan point syarat user friendly untuk selanjutnya dibagikan kepada sebagian user dengan mengambil sample sebanyak 8 orang. Dari hasil kuesioner tersebut akan dilakukan perhitungan untuk dapat diambil kesimpulannya terhadap penilaian penerapan sistem yang baru. 
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